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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Peningkatan kualitas, efektifitas dan efesiensi tidak hanya 

tergantung pada teknologi mesin-mesin moderen, modal yang cukup 

dan adanya bahan baku yang bermutu saja. Namun semua faktor 

tersebut tidak akan terjadi apa-apa tanpa adanya dukungan dari 

sumber daya manusia yang baik dan bisa mengembangkan 

kemampuan dan keahlian mereka serta dapat menunjukkannya dalam 

peningkatan grafik produktivitas kerja. Seumber daya manusia 

merupakan penggerak seluruh aktivitas perusahaan. Dukungan SDM 

harus dilihat dari jumlah dan kualitas SDM yang dimiliki. 

 Kompetensi diidentikan dengan mereka yang memiliki kinerja 

yang lebih baik, konsisten dan efektif dibandingkan mereka yang 

memiliki kinerja rata-rata. Kompetensi merupakan suatu kemampuan 

untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dilandasi atau 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan itu tersebut. (Wibowo, 2019) 

 PLN Pusdiklat adalah bagian dari PT PLN (persero) yang 

berperan dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang 

kompeten dan mampu menjadi pilar tokoh perusahaan, PLN Pusdiklat 

berdiri sejak 1973, berdasarkan Kep Dir PLN No. 033.K/DIR/1973 
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tanggal 22 Agustus 1973 sebagai tindak lanjut Peraturan Menteri Pekerja 

Umum dan Tenaga Listrik NO. 01/PRT/1973, dengan menetapkan struktur 

organisasi dan tugas-tugas pokok lembaga pendidikan dan pelatihan. PT 

PLN (Persero) Jasa Pendidikan dan Pelatihan (Jasdik) yang bergabung 

dengan (PPM) sesuai dengan SK Direksi No. 018.K/010/DIR/1999. 

Selajutnya pada tahun 2008 PT PLN (Persero) Jasdik berubah menjadi PT 

PLN (Persero) Pusat Pendidikan dan Pelatihan. PLN Pusdiklat sebagai 

bagian dari perubahan strategi PT PLN (Persero) memiliki program-

program unggul dalam mempersiapkan SDM-nya. Program utama yang 

ditawarkan adalah penyelenggaraan “Diklat”, assesment kopetensi 

pegawai yang hasilnya tidak sekedar meningkatkan kopetensi pegawai 

namun diharapkan berdampak pada pengembangan Kinerja unit bisnis 

dan korporasi.  

 Salah satu faktor yang dianggap penting bagi pengembangan 

kompetensi pegawai yaitu adanya Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) bagi 

pegawai. Dalam hal ini, Dessler (2020) mengatakan bahwa “pelatihan 

adalah proses dalam mengejar keterampilan yang dibutuhkan pegawai 

dalam melaksanakan pekrjaannya, yang mana pelatihan karyawan 

memberikan pengetahuan praktis dan penerapannya dalam dunia kerja 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan organisasi perusahaan”. 
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 Untuk menjaga keandalan kelistrikan daerah Bali, PT PLN 

(persero) perlu lebih meningkatkan kinerja karyawan agar dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan. Oleh karena itu PT 

PLN (Persero) wilayah Bali harus sesuai dengan tingkat jabatan yang 

diperolehnya. Pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi karyawan merupakan 

suatu kegiatan atau usaha yang mempunyai maksud agar karyawan dapat 

memperbaiki dan dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

keahlian serta sikap karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) dilaksanakan setelah terjadi penerimaan 

karyawan baru yang ditempatkan atau karyawan lama dilatih kembali 

dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan suatu 

proses yag di buat untuk memperbaiki kinerja karyawan.  

 Pendidikan dan pelatihan dalam lingkup PT PLN (Persero) UPT 

Bali  bisa disebut dengan Diklat, diklat merupakan salah satu proses 

dalam rangka mengembangkan/meningkatkan kompetensi karyawan yang 

diikuti oleh seluruh karyawan BUMN PT PLN (Persero) UPT Bali. Program 

pendidikan dan pelatihan dapat dilihat dari adanya jenis-jenis diklat yang 

terdapat di lingkuangan PT PLN (Persero) UPT Bali yang terdiri dari: 

1. Diklat seleksi pegawai baru, yaitu diklat untuk memperoleh 

karyawan yang akan bekerja sama untuk kemajuan perusahaan. 

Karyawan yang ingin melaksanakan diklat
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tersebut harus mengikuti persyaratan yang telah dibuat 

perusahaan yaitu peserta diklat harus lulus dalam penjabatan. 

2. Diklat profesi, yaitu diklat yang menguasai kompetensi bidang yang 

disyaratkan pada jabatan yang dituju. Bersifat wajib apabila profesi 

atau bidangnya berbeda, dan bersifat optional apabila dalam 

proses atau bidangnya yang sama. Pegawai yang ingin 

melaksanakan diklat harus mengikuti persyaratan yang telah dibuat 

perusahaan yaitu karyawan harus sesuai dengan bidang 

kompetensi, apabila karyawan tidak lulus maka pegawai akan 

mengulang kembali sebanyak satu kali dalam satu tahun. 

3. Diklat penjenjang yaitu diklat untuk karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan kompetensi jabatan struktur maupun fungsional. Pada 

saat berlangsungnya diklat ini, proses assessment dilakukan untuk 

memastikan perubahan kompetensi inti dan peran. Karyawan yang 

ingin melaksanakan diklat harus mengikuti persyaratan yang ingin 

melaksanakan diklat harus mengikuti persyartaan yang telah dibuat 

oleh perusahaan yaitu setiap karyawan sesuai kebutuhan 

kompetensi jabatan baik struktural maupun fungsional, apabila 

karyawan tidak lulus maka pegawai dapat mengulang kembali 

paling cepat dua tahun sejak mengikuti diklat penjenjangan, 

kesempatan mengulang paling banyak tiga kali pada level 
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kompetensi yang sama terdiri dari bagian Executive Education (EE) 

golongan I sampai IV. 

4. Diklat penunjang yaitu diklat untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan dengan kompleksitas yang berbeda. Pegawai yang ingin 

melakukan diklat harus mingikuti persyaratan yang telah dibuat oleh 

perusahaan yaitu karyawan yang tingkat kompleksitasnya berbeda, 

diklat yang ditetapkan sesuai dengan keputusan Direksi PT PLN 

(Persero) UPT Bali meningkatkan organisasi. 

5. Diklat pembekalan masa purna bakti, yaitu diklat yang diberikan 

untuk bekal karyawan sebelum memasuki masa pensiunan yang 

memasuki usia 50 tahun. Pegawai yang ingin melaksanakan diklat 

harus mengikuti persyaratan yang telah dibuat oleh perushaan 

yaitu karyawan harus memasuki usia 50 tahun, karyawan yang 

sudah memasuki masa pensiun. 

 Tujuan dan manfaat program diklat pada PT PLN (Persero) UPT 

Bali sebagai berikut: 

a. Agar karyawan lebih cepat dalam memperoleh keterampilan. 

b. Agar karyawan mampu dalam kompetensi bidang yang disyaratkan 

pada jabatan yang mereka tuju. 

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang 

dinilai belum mencapai prestasi yang diharapkan. 
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d. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan karyawan ke arah 

jenjang karir yang lebih tinggi serta mengantisipasi kebutuhan kerja 

yang selalu berubah. 

e. Memberikan bekal pengetahuan bagi karyawan yang akan 

memasuki masa pensiunan. 

f. Meningkatkan produktifitas kerja, untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produk semakin baik. 

g. Untuk mengurangi terjaninya kecelakaan dalam bekerja. 

h. Untuk meningkatkan pelayanan yang baik, karena pelayanan yang 

baik merupakan daya tarik yang sangat penting. 

i. Balas jasa (gaji, upah, intensif dan benefit) karyawna akan 

meningkatkan karena prestasi kerja yang semakin besar. 

 Mengingat begitu pentingnya pendidikan dan pelatihan bagi 

karyawan untuk kelancaran oprasional perusahaan, dengan demikian 

maka penulis ingin mengetahui “Penanganan Pengajuan dan 

Pelaksanaan Diklat Sebagai Upaya Mengembangkan Kinerja Karyawan Di 

PT PLN (Persero) UPT Bali”. 
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B. Pokok Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang yang dikemukakan diatas maka 

pokok masalah yang dapat diangkat oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana penanganan pengajuan dan pelaksanaan Diklat 

sebagai upaya mengembangkan kinerja karyawan di PT PLN 

(Persero) UPT  Bali? 

2. Apa sajakah hambatan-hambatan yang dihadapi karyawan dalam 

penanganan pengajuan dan pelaksanaan Diklat di PT PLN 

(Persero) UPT Bali? 

3. Apakah manfaat yang didapatkan oleh karyawan setelah mengikuti 

program diklat pada PT PLN (Persero) UPT Bali? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penanganan pengajuan dan pelaksanaan Diklat 

sebagai upaya mengembangkan kinerja karyawan di PT PLN 

(Persero) UPT Bali. 

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi karyawan 

dalam penanganan pengajuan dan pelaksanaan Diklat di PT PLN 

(Persero) UPT Bali. 

3. Untuk mengetahui manfaat yang didapat oleh karyawan setelah 

mengikuti program diklat pada karyawan di PT PLN (Persero) UPT 

Bali. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mempraktekkan teori yang diajarkan di kampus dengan kenyataan 

yang ada di dunia kerja. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kualitas produk 

yang terdapat pada perusahaan. 

c. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam penulisan laporan 

yang bermanfaat. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

sebagai bahan evaluasi terhadapt kurikulum yang ada di Politeknik 

Negeri Bali, sehingga terdapat kesesuaian antara materi yang 

diberikan di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di dunia 

kerja sesungguhnya. Serta untuk menambah pembendaharaan 

perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

mengetahui penanganan pengajuan dan pelaksanaan Diklat 

sebagai upaya mengembangkan kinerja karyawan di PT PLN 

(Persero) UPT Bali. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) UPT Bali yang 

beralamat di jalan Jln. Raya Abianbase No. 3, Kapal, Kec. Mengwi, 

Kab. Badung 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian ini adalah proses pelaksanaan diklat pada 

PT PLN (Persero) UPT Bali. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu data yang 

mempresentasikan realitas secara deskriptif melalui kata-kata, 

kalimat, maupun uraian. Menurut Sugyiono (20018 : 15) “Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpostivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah (Sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sample sumber data 

dilakukan secara purpposive san snowball, teknik pengumpulan 

data dengan tringulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari generalisasi”, serta sejarah perusahaan, struktur 

organisasi, serta tugas dan wewena dari masing-masing jabatan. 
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b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Yaitu data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari 

tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variable 

minat untuk tujuan spesifik studi. Data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian berupa informasi 

mengenai sistem penanganan pengajuan diklat yang diperoleh 

dari pimpinan maupun karyawan pada bidang pengembangan 

SDM bagian Manajemen Sumber Daya Manusia Organisasi 

(MSDMO) di PT PLN (Persero) UPT Bali. 

2) Data sekunder 

Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang 

sifatnya mendukung keperluan data primer yaitu data yang 

diperoleh dari sumber lain seperti buku-buku, dan literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Yaitu teknik memperoleh data dengan melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian dan mengadakan 

pencatatan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan sistem 

pengajuan diklat karyawan. 
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2) Wawancara  

Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan 

mengadakan wawancara serta tanya jawab langsung dengan 

pihak-pihak yang terlibat dalam permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam hal ini Berger (2020:289) menyatakan bahwa “wawancara 

merupakan percakapan antar periset (seseorang yang ingin 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang dinilai 

mempunyai informasi penting terhadapt satu objek)”. Untuk 

pengumpulan data ini yang diwawancarai adalah karyawan 

Administrasi dan Umum di PT PLN (Persero) UPT Bali. Teknik 

wawancra yang digunakan peneliti yaitu: 

a. Wawancara terstruktur (structured interview) adalah 

wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 

Mengunakan jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban 

terhadap hipotesis kerja. Jenis wawancra ini tampaknya 

bersama dengan apa yang dinamakan wawancara baku 

terbuka. Biasanya dalam wawancara tersetruktur, survay 

didasarkan pada logika penelitian yang sama seperti 

kuisioner. 

b. Wawancara semi terstruktur merupakan teknik wawancara 

dengan peneliti memberikan sederetan pertanyaan kepada 

responden dimana responden mulai diberikan sedikit ruang 
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untuk memvariasikan jawabannya dalam bentuk ide dan 

pendapat. Dalam teknik ini peneliti harus menjadi pendengar 

yang baik sambil mencatat stetemen partisipan (Sugiyono, 

2017). 

4. Metode Analisis Data 

 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data deskriptif kualitatif 

dengan maksud untuk memahami dan menggali lebih dalam 

mengenai tentang meningkatkan inerja karyawan. Data deskriptif 

kualitatif yaitu data informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan 

berupa simbol atau angka bilangan, data deskriptif kualitatif di dapat 

melalui suatu proses menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sugiyono (2022:9) menyatakan bahwa “penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang bersifat alamiah”. 

 Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data deskriptif 

kualitatif dengan tujuan untuk menjelaskan dan mengembangkan 

secara mendalam tentang penanganan pengajuan dan pelaksanaan 

diklat sebagai upaya mengembangkan kinerja karyawan di PT PLN 

(Persero) UPT Bali. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan dalam Penanganan Pengajuan 

dan Pelaksanaan Diklat Sebagai Upaya Mengembangkan Kinerja 

Karyawan di PT PLN (Persero) UPT Bali pada Bab IV yaitu, Pelaksanaan 

Diklat Sebagai Upaya Mengembangkan Kinerja Karyawan di PT PLN 

(Persero) UPT Bali diantaranya adalah: 

1. Pegawai akan menerima surat perintah untuk diklat dari 

PUSDIKLAT. 

2.  Menyiapkan surat-surat kesediaan diklat. 

3. Menerima jadwal diklat. 

4. Pegawai siap untuk mengikuti diklat yang akan digunakan selama 

beberapa waktu yang sudah ditentukan. 

5.  Setelah menyelesaikan diklat maka pegawai akan mendapatkan 

sertifikat. 

6.  Mengimplementasikan pelajaran yang didapat pada perusahaan. 

 Hambatan – hambatan yang ditemui saat Penanganan 

Pengajuan dan Pelaksanaan Diklat yaitu: 

1. Waktu yang dilaksanakan pada saat diklat ada benturan pada 

jadwal kegiatan pegawai sehingga pegawai tidak dapat mengikuti 

diklat secara offline. 
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2. Pada saat mengakses ims.pln ada kendala pada jaringan yang 

dimana bisa menghambat dalam pengajuan diklat dan mengambat 

pada saat test diklat secara online. 

3.  Dilihat dari segi umur, peserta yang sudah berumur memiliki 

keterbatasan untuk memahami setiap pelatihan yang diikuti, 

terutama pelatihan dengan menggunakan teknologi Online dimana 

program tersebut membuat peserta kurang memahami materi yang 

diberikan. 

 Manfaat yang di dapat oleh karyawan setelah mengikuti 

program diklat diantaranya adalah: 

1. meningkatkan produktifitas kerja karyawan, 

2. menambah pengetahuan dan skill karyawan 

3. menjadikan karyawan cepat tanggap dalam menghadapi 

permasalahan baik dalam lingkungan maupun SDM. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan dari penulis serta melihat 

kenyataan yang ada dan mengingat pelaksanaan program diklat berperan 

sangat signifikat terhadap kemajuan sumber daya manusia, maka pihak 

PT PLN (Persero) UPT Bali agar lebih memperhatikan hal-hal yang 

penting dalam melaksanakan program diklat. Maka saran dari penulis 

yaitu: 

1. Sebaiknya setiap karyawan mendapatkan diklat minimal 3 kali 

dalam 1 tahun. Dengan diadakan Diklat, Pegawai di PT PLN 
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(Persero) UPT Bali bisa merealisasikan pembelajaran yang sudah 

didapatkan pada saat diklat di Lingkungan  PT PLN (Persero) UPT 

Bali. 

2. Untuk jaringan di PT PLN (Persero) UPT Bali bisa dimaksimalkan 

lagi untuk menambah efektivitas dalam melakukan kegiatan yang 

memerlukan jaringan yang maksimal. 

3. Sebelum melaksanakan diklat yang dilakukan secara online, 

sebaiknya pegawai bidang SDM memberikan informasi lebih detail 

terkait pelaksanakaan yang dilaksanakan secara online ke pegawai 

yang kurang memahami teknologi zaman sekarang. Karena 

pegawai yang kurang memahami teknologi zaman sekarang 

kebanyakan pegawai yang mendekati masa purna bakti.
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